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Abstrak 

 Bendungan Pandan Duri merupakan bendungan yang dibangun untuk menampung kelebihan air pada 

musim penghujan serta digunakan secara periodik untuk mengairi lahan pertanian. Tampungan efektif Bendungan 

Pandan Duri selama kurun waktu 37 tahun mengalami pengurangan volume sebesar 9.23 juta m
3
 sehingga 

mengalami pendangkalan sekitar 30 %. Oleh sebab itu telah terjadi pengayaan perairan terutama unsur N dan P 

yang akan memicu percepatan pertumbuhan tanaman. Bertambahnya komposisi unsur N dan P akan berpengaruh 

terhadap kelimpahan fitoplankton jenis tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur hara 

Nitrogen dan Fosfor pada sedimen di Bendungan Pandan Duri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Pengambilan sampel endapan sedimen atau sedimen dasar (bed load) dilakukan pada 

tiga titik di muara sungai Palung, tiga titik di reservoir bendungan, dan tiga titik di saluran primer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan nitrogen pada Muara Sungai Palung sebesar 0,11% termasuk dalam (harkat 

rendah), Reservoir Bendungan 0,13% (harkat rendah), dan Saluran Primer 0,34% (harkat sedang). Adapun 

kandungan fosfor pada Muara Sungai Palung sebesar 28,950 ppm (harkat sangat tinggi), Reservoir Bendungan 

19,860 ppm (harkat sangat tinggi), dan Saluran Primer 50,569 ppm (harkat sangat tinggi).  

Kata Kunci: Bendungan, unsur hara, nitrogen, fosfor 

 
Abstract  

Pandan Duri Dam is a dam built to accommodate excess water in the rainy season and is used 

periodically to irrigate agricultural land. The effective storage of Pandan Duri Dam over a period of 37 

years has experienced a volume reduction of 9.23 million m3 so that it has silted up around 30%. 

Therefore, there has been an enrichment of waters, especially N and P elements that will trigger 

accelerated plant growth. The increase in the composition of N and P elements will affect the abundance 

of certain types of phytoplankton. This study aims to determine the nutrient content of Nitrogen and 

Phosphorus in sediments at Pandan Duri Dam. The method used in this research is descriptive method. 

Sampling of sediment or bed load was conducted at three points in the Palung river estuary, three points 

in the dam reservoir, and three points in the primary channel. The results showed that the nitrogen content 

in the Palung River Estuary of 0,11% was included in the low category (low esteem), Dam Reservoir 

0,13% (low esteem) and Primary Channel 0,34% (moderate dignity). The phosphorus content in the 

Palung River Estuary is 28,950 ppm (very high honor), Dam Reservoir 19,860 ppm (very high honor), 

and Primary Channel 50,569 ppm (very high honor). 

Key Word: Dam, Nutrients, Nitrogen, Phosphorus 

 

PENDAHULUAN 

 

Bendungan Pandan Duri merupakan bendungan yang terletak di Desa Pandan Duri 

Kabupaten Lombok Timur mencakup 4 Desa di Kecamatan Terara diantaranya Desa Pandan 

Duri, Embung Raja, Swangi, dan Santong (Uma, 2014). Adapun luas wilayah Bendungan 

Pandan Duri ini sekitar 11,65 hektar (Nurhidayah, 2018). Adapun mayoritas daerah atau desa 

yang terdampak bendungan ini adalah Desa Pandan Duri, inilah asal usul penamaan 

Bendungan Pandan Duri yang akhirnya dikenal dengan sebutan Bendungan Pandan Duri. 

Dilihat dari segi fungsinya, kawasan Bendungan Pandan Duri ini berfungsi sebagai sistem 

irigasi.  
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Bendungan Pandan Duri dibangun dengan tujuan untuk menampung kelebihan air 

pada musim penghujan serta digunakan secara periodik untuk mengairi lahan pertanian di 

beberapa desa, antara lain Padan Duri, Suwangi, Embung Raja, Santong dan desa-desa lain di 

sekitar kecamatan Terara dan Sakra seluas 315.7 ha, (Raiz, 2013). Bendungan tersebut 

merupakan penampung beberapa anak sungai menuju sungai Palung yang ada di Lombok 

Timur. Fungsi tersebut menjadikan bendungan Pandan Duri menjadi tempat penumpukan 

berbagai bentuk bahan terlarut yang terbawa oleh anak-anak sungai yang masuk ke sungai 

Palung. Keterkaitan wilayah perairan bendungan dengan wilayah daratan melalui daerah 

aliran sungai (DAS) yang bermuara ke bendungan menjadikan wilayah perairan bendungan 

sebagai perangkap sedimen, nutrien dan bahan-bahan pencemar yang berasal dari hulu, yang 

sangat berpengaruh pada kualitas air dan produktivitas hayati perairan bendungan (Achmad, 

2011). 

Bendungan Pandan Duri jika dilihat secara visual dari citra satelit google earth dan 

dari data-data yang ada, saat ini mengalami penurunan kapasitas efektif tampungan 

bendungan yang sangat signifikan disebabkan oleh volume sedimentasi menuju bendungan. 

Tampungan efektif Bendungan Pandan Duri pada elevasi +92.50 tahun 2019 adalah sebesar 

15.58 juta m3 dari volume tampungan awal pada tahun 2012 sebesar 24.82 juta m3 yang 

artinya bahwa tampungan efektif Bendungan Pandan Duri selama kurun waktu 37 tahun 

mengalami pengurangan volume tampungan efektif sebesar 9.23 juta m3 (Inspeksi Besar 

Bendungan Pandan Duri BWS NT.1, 2019), 

Pencemaran lingkungan Bendungan Pandan Duri kemungkinan berasal dari limbah 

pertanian dan kegiatan antropogenik di daerah aliran sungai yang masuk ke bendungan. Saat 

ini bendungan ini telah mengalami pendangkalan dan sekitar 30 % permukaan telah 

digunakan warga sebagai lahan pertanian sementara, serta dipenuhi rumput-rumputan akibat 

dari adanya eutrofikasi atau umum disebut sebagai pengkayaan perairan danau ataupun 

waduk  oleh nutrien anorganik terutama senyawa N dan P sehingga memicu percepatan 

pertumbuhan tanaman dan umumnya terjadi karena adanya buangan pencemar organik ke 

perairan mengakibatkan gangguan pada keseimbangan ekosistem yang ada (Abuka, 2012). 

Dampak masuknya limbah organik dari daratan ke bendungan dapat menyebabkan 

perairan menjadi tinggi status tropiknya. Sisi negatif dari tingginya tingkat kesuburan perairan 

antara lain kemungkinan timbulnya ledakan fitoplankton, yang dapat menimbulkan kematian 

massal ikan melalui  berkurangnya oksigen terlarut. Berubahnya komposisi nutrien, yaitu 

rasio N terhadap P (Redfield ratio), akan berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton jenis 

tertentu. Penelitian ini diajukan untuk menganalisis sedimentasi dari sungai yang masuk ke 

perairan bendungan Pandan Duri, dengan parameter yang diamati adalah keberadaan 

Nitrogen dan Fosfor (Geider et al., 2001). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian tentang “Analisi Hara 

Nirogen dan Fosfor Pada Endapan Sedimen di Bendungan Pandan Duri Lombok Timur” 

penting untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriftif yaitu metode yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistemstis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diamati (Nazir, 

2005). 
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Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai Agustus 2023. Lokasi 

penelitian bertempat di muara Sungai Palung, Reservoir Bendungan, dan saluran primer pada 

Bendungan Pandan Duri, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Pengambilan Sempel Endapan Sedimen 

Pengambilan sampel endapan sedimen atau sedimen dasar (bed load) dilakukan pada 

tiga titik di muara sungai Palung, tiga titik di reservoir bendungan, dan tiga titik di saluran 

primer. Hasil pengambilan sampel di simpan di dalam plastik dan diberi tanda nomor sampel 

berdasarkan lokasi pengambilan sampel.  

Penentuan Titik Lokasi 

Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan secara langsung di lapangan 

menggunakan GPS sesuai dengan hasil survei pendahuluan. Berdasarkan survei pendahuluan 

penentuan titik sampel, ditetapkan lokasi titik pengambilan sampel sedimen yaitu: 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Endapan Sedimen 

Lokasi I: Muara Sungai Palung 

Sungai Palung merupakan sungai yang terletak di Kecamatan Terara, Lombok Timur. 

Aliran sungai Palung melewati daerah pemukiman dan persawahan yang ada di Kecamatan 

Terara. Titik pengambilan sampel terletak pada kordinat: (8°39'43'S 116°25'32"E), dengan 

diberi symbol T1 dan sampel endapan sedimen tersebut akan diambil sebanyak tiga sampel 

(T1.1, T1.2, T1.3).  

Lokasi II: Reservoir Bendungan Pandan Duri 

Waduk Pandan Duri merupakan bendungan yang terletak di Desa Pandan Duri, 

Sanontong, Embung Raja, Kecamatan Terara dan Suwangi, Kecamatan Sakra. Air 

bendungan di samping untuk irigasi dan sumber air untuk PDAM. Titik pengambilan sampel 

terletak pada kordinat: (8°40'25"S 116°26'08"E) dengan diberi symbol T2 dan samapel 

endapan sedimen tersebut akan di ambil sebanyak tiga sampel (T2.1, T2.2, T2.3). 
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Lokasi III: Saluran Primer 

Saluran Primer terletak di Desa Suwwangi, Kecamatan Sakra. Air yang keluar dari 

waduk di gunakan untuk irigasi lahan pertanian di desa Suwangi, Embung Raja dan juga 

digunakan untuk air PDAM di daerah Kecamatan Keruak dan Jerowaru. Titik Pengambilan 

Sampel terletak pada kordinat: (8°41'22"S 116°26'15"E) dengan diberi symbol T3 dan sampel 

endapan sedimen tersebut akan di ambil sebanyak tiga sampel (T3.1, T3.2, T3.3). 

 

Variabel Pengamatan 

Tabel 1. Variabel pengamatan di lakukan di Lapangan dan Laboratorium.  

No Parameter Metode 

1 Nitrogen Kajeldahl 

2 Fosfor Bray and Kurtz I 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Bendungan Pandan Duri terletak di Desa Pandan Duri dan Desa Suwangi, Kecamatan 

Terara, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada kordinat 8°39'43'S 

116°25'32"E. Waduk Padan duri dibangun pada tahun 2011 dengan tipe konstruksi timbunan 

inti tegak. Bendungan ini memiliki luas genangan 317.7 Ha, dengan volume tamping 27 jua 

m3, lebar spillway 37.5 m. Bendungan ini memiliki fungsi iriasi lahan seluas 5168 Ha, selain 

itu memiliki manfaat sebagai pengendali banjir, perikanan darat, pariwisata serta 

pengembangan pembangkit listrik micro hydro. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Palung merupakan salah satu DAS kering di WS 

Lombok dimana aliran sungainya hanya ada di musim penghujan, oleh sebab itu maka 

dibangunlah sebuah saluran inerkoneksi HLD yang menghubngkan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang basah di Lombok Barat (DAS Jangkok, DAS Babak) dengan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) yang kering yaitu salah satunya DAS Palung agar air di DAS Jangkok melalui 

Bendung Jangkok dan Bendung Sesaot serta DAS Babak melalui Bendung Jurang Sate 

mengalirkan kelebihan air menuju HLD yang akan diterima oleh DAS Palung. Di samping itu 

hal tersebut juga untuk memenuhi area irigasi yang cukup luas yaitu lebih dari 5000 Hektar, 

maka di bangun lah Bendungan Pandanduri di DAS Palung oleh Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat melalui Balai Wilayah Sungai – Nusa Tenggara I (BWS NT I, 

2018). 

Sungai Palung merupakan sungai yang mengisi Bendungan Pandan Duri sungai 

Palung terletak di Desa Pandan Duri Kecamatan Terara, air yang mengisi bendungan 

sebelumnya melewati pemukiman penduduk, sawah, perkebunan jati, setelah itu masuk ke 

bendungan, vegetasi yang berada di sekitar sungai Palung ini berbagai jenis seperti pohon 

kelapa, pohon mahoni, alang-alang dan tumbuhan liar lainnya. 

Nitrogen 

Tabel 2. Hasil Analisis Nitrogen 

Kode % N Harkat 

T 1 0,11% Rendah 

T 2 0,13% Rendah 

T 3 0,34% Sedang 

Keterangan. T1 (Muara Sungai Palung), T2 (Reservoir Bendungan), T3 (Saluran Primer). 

*Sumber: Balai Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian (2005). 
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Kandungan unsur hara nitrogen pada sedimen yang telah diambil dari beberapa titik 

sampel yang ada di Bendungan Pandan Duri ditunjukan pada Tabel 2. Hasil analisis Nitrogen 

dari sampel yang diambil dari tiga titik sampel yakni; Muara Sungai Palung kadar Nitrogen di 

T1 sebesar 0.11%, Reservoir Bendungan T2 sebesar 0.13%, Saluran Primer T3 sebesar 

0.34%. 

Nitrogen Pada Muara Sungai Palung 

Kadar nitrogen di muara sungai Palung T1 sebesar 0,11% tergolong dalam harkat 

rendah. Menurut (Nybakken, 1998), umumnya kandungan nitrogen dalam sedimen 

cenderung sedikit karena nitrogen terlebih dahulu digunakan oleh fitoplankton dan organisme 

lainnya. Kondisi ini di karenakan nitrogen akan lebih cepat larut dalam air sehingga partikel 

yang mengendap dalam sedimen cenderung sedikit. Tumbuhan yang hidup di perairan Sungai 

Palung sangat melimpah. Senyawa amonium dan nitrat banyak diserap oleh tumbuhan dan 

ganggang untuk proses pertumbuhan, dengan melimpahnya tumbuhan di Sungai Palung 

maka penyerapan nitogen menjadi maksimum sehingga kadar nitrogen pada sedimen Sungai 

Palung termasuk dalam katagori rendah. Rendahnya kandungan nitrogen dalam sedimen 

Sungai Palung disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1) sifat nitrogen yang tidak stabil, 2) 

penyerapan nitrogen yang tinggi/dalam jumlah banyak oleh makrofita maupun tumbuhan air 

lainnya seperti makroalga dan fitoplankton. Berbagai jenis tumbuhan ini menyerap nitrogen 

secara terus menerus untuk kebutuhan metabolismenya dalam jumlah banyak (Brahmana et 

al., 2010). 

Riservoir Bendungan Pandan Duri 

Hasil analisis Nitrogen pada titik sampel di reservoir bendugan Panda Duri dapat 

dilihat di Tabel 4.2 pada T2 mendapat hasil 0,13% dengan hasil tersebut termasuk 

dalam harekat rendah. Umumnya kandungan nitrogen dalam sedimen cenderung sedikit 

karena nitrogen terlebih dahulu digunakan oleh fitoplangton dan organisme lainnya. 

Kondisi ini di karenakan nitrogen akan lebih cepat larut dalam air sehingga partikel 

yang mengendap dalam sedimen cenderung sedikit. Rendahnya kandungan nitrogen 

dalam sedimen disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1) sifat nitrogen yang tidak stabil, 2) 

penyerapan nitrogen yang tinggi/dalam jumlah banyak oleh mikrofita maupun 

tumbuhan air lainnya makroalga dan fitoplankton. Nitrogen merupakan unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh semua jenis tumbuhan. Beberapa jenis tumbuhan ini 

menyerap nitrogen secara terus menerus untuk kebutuhan metabolismenya dalam 

jumlah banyak (Brahmana et al., 2010). 

Saluran primer Bendungan Pandan Duri 

Hasil dari analisis Nintogen di Saluran Primer Bendungan Padan Duri dapat di 

lihat dari Tabel 4.1. yang menunjukan hasil pada T3 hasilnya 0,34%: pada sampel 

tersebut menunjukan harkat sedang. Di saluran primer termasuk kedalam harkat sedang 

karena status N pada muara dan reservoir terbawa aliran air menuju saluran primer dan 

banyak terendap di saluran primer sehingga mendapkan harkat yang lebih tinggi dari 

titik sampel T1 dan T2. 

Fosfor 

Tabel 3. Hasil Analisis Fosfor 

Kode Fosfor (ppm) Harkat 

T 1 28,950 Sangat Tinggi 

T 2 19,860 Sangat Tinggi 

T 3 50,569 Sangat Tinggi 

Keterangan. T1 (Muara Sungai Palung), T2 (Reservoir Bendungan), dan T3 (Saluran Primer). 

*Sumber: Balai Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen 

Pertanian (2005). 
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Kandungan unsur hara nitrogen pada sedimen yang telah diambil dari beberapa 

titik sampel yang ada di Bendungan Pandan Duri ditunjukan pada Tabel 4.2. Hasil 

analisis Fosfor dari sampel yang diambil dari tiga titik sampel yakni; Muara Sungai 

Palung kadar Nitrogen di T1 sebesar 28,950 ppm, Reservoir Bendungan T2 sebesar 

19,860 ppm, Saluran Primer T3 sebesar 50,569 ppm, termasuk dalam harkat sangat 

tinggi. 

Fosfor Pada Muara Sungai Palung 

Sumber fosfor pada sedimen Muara Sungai Palung berasal dari aktivitas pertanian 

dan limbah domestik dari DAS yang masuk ke waduk. Hasil penelitian diperoleh kadar fosfor 

pada sedimen sebesar 28,950 ppm; kandungan fosfor termasuk katagori sangat tinggi. Daerah 

yang dilewati aliran air sungai didominasi oleh persawahan. Aktivitas pertanian di sepanjang 

daerah aliran sungai menyebabkan sangat tingginya kandungan fosfor pada sedimen. Fosfor 

bersumber dari pupuk dan pestisida, serta pengolahan lahan. Pemupukan yang biasa 

dilakukan petani di persawahan adalah dengan cara disebar dengan dosis relatif tinggi, 

sehingga jumlah pupuk yang kemungkinan hilang tercuci semakin besar. Tinggi rendahnya 

Fosfor dapat dipengaruhi oleh perbedaan luas lahan persawahan dan banyaknya musim tanam 

akan berpengaruh terhadap jumlah pupuk, pestisida dan insectisida yang diberikan ke dalam 

sawah. Lahan persawahan yang luas serta musim tanam yang banyak akan memberikan 

pupuk pestisida dan insectisida lebih banyak dibanding pada lahan persawahan yang sempit 

dan musim tanam lebih sedikit. Perbedaan jumlah pemberian pupuk dan insectisida akan 

berpengaruh terhadap banyaknya fosfor yang masuk ke sungai melalui proses pencucian, 

sehingga kandungan fosfor menjadi berbeda di setiap sungai. 

Fosfor Pada Reservoir Bendungan 

Sumber fosfor pada sedimen di Reservoir Bendungan berasal dari aktivitas pertanian 

dan limbah domestik dari DAS yang masuk ke waduk. Hasil penelitian diperoleh kadar fosfor 

pada sedimen sebesar 19,860 ppm; kandungan fosfor termasuk katagori sangat tinggi. Daerah 

yang dilewati aliran air sungai didominasi oleh persawahan. Aktivitas pertanian di sepanjang 

daerah aliran sungai menyebabkan sangat tingginya kandungan fosfor pada sedimen. Fosfor 

bersumber dari pupuk dan pestisida, serta pengolahan lahan. Pemupukan yang biasa 

dilakukan petani di persawahan adalah dengan cara disebar dengan dosis relatif tinggi, 

sehingga jumlah pupuk yang kemungkinan hilang tercuci semakin besar. Tinggi rendahnya 

fosfor dapat dipengaruhi oleh perbedaan luas lahan persawahan dan banyaknya musim tanam 

akan berpengaruh terhadap jumlah pupuk, pestisida dan insectisida yang diberikan ke dalam 

sawah. Lahan persawahan yang luas serta musim tanam yang banyak akan memberikan 

pupuk pestisida dan insectisida lebih banyak dibanding pada lahan persawahan yang sempit 

dan musim tanam lebih sedikit. Perbedaan jumlah pemberian pupuk dan insectisida akan 

berpengaruh terhadap banyaknya fosfor yang masuk ke sungai melalui proses pencucian, 

sehingga kandungan fosfor menjadi berbeda di setiap sungai. 

Fosfor Pada Saluran Primer 

Saluran Primer terletak di Desa Suwangi, kecamatan Sakra. Kandungan fosfor pada 

sedimen Sungai Gelondong sebesar 50,569 ppm; ini termasuk kategori sangat tinggi. 

Tingginya kandungan fosfor pada sedimen Sungai Gelondong disebabkan oleh beban 

masukan limbah rumah tangga seperti sampah, limbah industri serta aktivitas transportasi di 

daerah Terara selain itu juga bendungan yang sedang mengering digunakan sebagai lahan 

pertanian sementara oleh warga di sekita bendungan. Sumber fosfor dari wilayah 

Pemukiman, Peternakan, Pertanian dan Perkebunan di Kecamatan Terara yang masuk ke 

Bendungan Pandan Duri berasal dari limbah domestik (permukiman) yang antara lain berupa 

feses, urin, dan detergen (Jonsson, 1997). Deterjen dari limbah domestik merupakan sumber 

fosfor di perairan. (Wetzel, 2001) menyatakan 7-12% deterjen tereduksi sebagai fosfor. fosfat 
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merupakan salah satu builders dalam formulasi detergen, sodium tripolifospat merupakan 

salah satu contoh dari fosfat yang paling penting dalam pembuatan detergen bubuk (Yangxin 

et al. 2008). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan nitrogen pada 

Muara Sungai Palung sebesar 0,13% (harkat rendah), Reservoir Bendngan 

0,13% (harkat rendah), Saluran Primer 0,34% (harkat sedang). 

2. Kandungan fosfor pada Muara Sungai Palung sebesar 28,950 ppm (harkat 

sangat tinggi), Reservoir Bendungan 19,860 ppm (harkat sangat tinggi), 

Saluran Primer 50,569 ppm (harkat sangat tinggi). Tingginya kadar P 

mengidentifikasikan hasil dari pemupukan sawah di lahan pertanian yang 

terbawa oleh air dari Sungai Palung. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti mengenai kualitas 

air dan volume sedimen pada Bendungan Pandan Duri, sehingga dapat melengkapi data 

kandungan nitrogen maupun fosfor secara menyeluruh serta mengetahui volume masukan 

sedimen pada sungai yang masuk ke bendungan maupun yang keluar dari Bendungan Pandan 

Duri, Lombok Timur.  
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